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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan  untuk mengetahui  hubungan  

antara self effikasi                   dan dukungan sosial dengan stress akademik pada pembelajaran daring di 

kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi UPI YAI Angkatan 2019. Sejumlah 207 mahasiswa dan 

sampel sebanyak 136. Teknik  penagambilan  sampel menggunakan teknik menggunakan 

Convience Sampling dan pengumpulan data menggunakan skala likert. Penelitian ini 

menggunakan tiga skala yaitu skala stres akademik (48 item α = 0,965), skala self effikasi ( 24 

item α = 0,930),  dan  skala  dukungan sosial (32 item  α  =  0,958).  Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  terdapat hubungan positif yang signifikan antara self effikasi dengan stres 

akademik sebesar 0,851 dan terdapat hubungan   positif  yang   signifikan   antara   dukungan 

sosial  dengan   stres   akademik   sebesar 0,871 Selanjutnya,  hasil  analisis  data  dengan 

multivariate  correlations menggunakan  program  computer SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) version 22.0 for windows diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0.898 dan p 

= 0.000 < 0.05. Hal ini menyatakan bahwa Ha3 = “Ada hubungan antara self effikasi dan 

dukungan sosial dengan stress akademik pada pembelajaran daring di kalangan mahasiswa 

Fakultas Psikologi UPI YAI Angkatan 2019 diterima. Kontribusi self effikasi dan dukungan 

sosial dengan stres akademik dari hasil koefisien determinasi  (R2)  =  0,807 sebesar 80,7% 

sedangkan  sisanya  sebesar  19,3% menyangkut  sumbangan dari faktor lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Stress Akademik, Self Effikasi, Dukungan Sosial. 

 

ABSTRACT 

This study is a quantitative study that aims to determine the relationship between self-efficacy 

and social support with academic stress on online learning among students of the Faculty of 

Psychology UPI YAI Class 2019. A total of 207 students and a sample of 136. The sampling 

technique uses a technique using convenience sampling and data collection. data using a Likert 

scale. This study uses three scales, namely the academic stress scale (48 items = 0.965), the 

self-efficacy scale (24 items = 0.930), and the social support scale (32 items = 0.958). The 

results showed that there was a significant positive relationship between self-efficacy and 

academic stress of 0.851 and there was a significant positive relationship between social 

support and academic stress of 0.871. Furthermore, the results of data analysis with 

multivariate correlations using the SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 22.0 

computer program for windows obtained a correlation coefficient (R) of 0.898 and p = 0.000 < 

0.05. This states that Ha3 = "There is a relationship between self-efficacy and social support 

with academic stress on online learning among students of the Faculty of Psychology UPI YAI 

Class of 2019. The contribution of self-efficacy and social support to academic stress from the 

results of the coefficient of determination (R2) = 0.807 of 80.7% while the remaining 19.3% is 

related to contributions from other factors not examined 

Keywords: Academic Stress, Self Efficacy, Social Support.
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1. PENDAHULUAN 

          Pandemi covid-19 telah menjadi 

perhatian global. Tingginya angka 

terjangkit dan angka kematian membuat 

banyak pihak berusaha memutuskan rantai 

penularan Covid-19 ini dengan berbagai 

cara. Pandemi covid-19 ini memberikan 

dampak perubahan yang besar pada 

berbagai sektor yaitu kesehatan, ekonomi, 

sosial-budaya, dan juga pendidikan. 

Dampak perubahan yang terjadi pada 

sektor pendidikan adalah penutupan 

sekolah-sekolah dan universitas-

universitas. Proses pembelajaran yang                   

sebelumnya dilakukan secara tatap muka, 

di masa pandemi Covid-19 ini 

pembelajaran dilakukan secara jarak jauh 

atau daring dengan menggunakan 

komputer, laptop atau gawai. 

          Busari (2016) Stres akademik 

merupakan jenis stress yang paling umum 

dan menonjol dialami oleh remaja, 

termasuk mahasiswa. Tuntutan akademik 

yang ada tak jarang membuat mahasiswa 

tidak mampu dalam menghadapi stressor 

yang ada sehingga menimbulkan stress 

akademik kesehatan mental dan fisik yang 

sehat. (Rahmawati, 2012 dalam Barseli, 

2017) Mahasiswa yang sedang 

mengalami stress akademik merasa 

bahwa dirinya tidak mampu untuk 

menghadapi stressor yang ada karena 

sumber daya yang dimilikinya lebih kecil 

dari pada stressor yang sedang dihadapi. 

Maka dari itu, mahasiswa dirinya dengan 

baik dan memiliki rasa puas dengan 

hidupnya, cenderung memiliki stress 

akademik yang positif. Stress Akademik 

suatu fungsi positif individu, dimana 

fungsi positif individu merupakan arah 

atau tujuan yang diusahakan untuk dicapai 

oleh individu yang sehat. (Schultz dalam 

Tia Ramadhani, Djunaedi & Atiek 

Sismiati S., 2016, p.109). 

Berdasarkan keterangan penulis 

dapatkan dari mahasiswa Fakultas 

Psikologi UPI YAI Angkatan 2019, 

terdapat mahasiswa yang memiliki 

kesulitan dengan kegiatan di perkuliahan. 

Beberapa mahasiswa berkeluh kesah 

mengenai kesulitannya seperti memiliki 

tugas yang banyak, tidak percaya akan 

kemampuannya, mendapatkan tuntutan 

dari orang tua untuk berprestasi, dan 

proses belajar daring yang melelahkan 

dan membosankan.  

Fenomena di lapangan menunjukkan 

mahasiswa mengalami stress akademik 

dikarenakan pembelajaran daring pada 

saat pandemi covid 19. Banyak kesulitan 

dan hambatan yang dialami oleh 

mahasiswa, dikarenakan sistem belajar 

daring baru pertama kali diterapkan. 

Beberapa mahasiswa mengatakan 

bahwa banyaknya tugas dan tuntutan 

yang harus dikerjakan mahasiswa untuk 

menunjang agar nilainya maksimal. 

Gejala atau ciri yang biasanya terjadi 

pada mahasiswa yang mengalami stress 

akademik biasanya mahasiswa merasa 

dirinya cemas, selalu berpikir pesimis, 

gelisah dan tidak dapat berkonsentrasi 

dalam pembelajaran yang ada. Ini 

disebabkan karena faktor psikis dan 

biologis yang dialami mahasiswa selama 

pembelajaran daring dirumah. Sehingga 

membuat mahasiswa merasa bahwa 

semua tertekan yang dialaminya membuat 

stress muncul pada diri mahasiswa. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi stress akademik adalah 

self effikasi, self effikasi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi stress 

akademik yang dialami oleh mahasiswa 

dan terkait dengan penilaian mahasiswa 

terhadap tuntutan yang dirasakan. 

Bandura (1997) mendefinisikan 

self effikasi atau efikasi diri sebagai 

kemampuan generatif yang dimiliki oleh 

individu meliputi kognitif, sosial, dan 

emosi. 

          Selain self effikasi, faktor lain yang 

mempengaruhi stress akademik adalah 
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dukungan sosial. Dukungan sosial sangat 

dibutuhkan bagi mahasiswa yang 

mengalami stres akademik akibat 

pembelajaran daring sebagai subjek untuk 

menurunkan tingkatan stresnya.  

Verheijden, Bakx, Koelen, dan Van 

Staveren (2005)  Dukungan sosial 

merupakan suatu konsep luas yang 

mencakup ketersediaan orang di 

lingkungannya, seperti keluarga dan 

teman, untuk menawarkan dukungan dan 

atau pertukaran dukungan yang dirasakan. 

Sarafino dan Timothy (2011) 

menyebutkan bahwa dukungan sosial 

merupakan suatu kenyamanan, perhatian, 

penghargaan, ataupun bantuan yang 

diterima individu dari orang lain maupun 

kelompok. 

Baron dan Byrne (2005) 

menyatakan bahwa dukungan sosial 

adalah kenyamanan secara fisik dan 

psikologis yang diberikan oleh teman atau 

anggota keluarga. Dukungan sosial juga 

dapat dilihat dari banyaknya kontak sosial 

yang terjadi atau dilakukan individu 

dalam menjalin hubungan dengan 

sumber-sumber yang ada di lingkungan. 

Berdasarkan    uraian    latar    

belakang penelitian  di  atas,  maka  

rumusan  masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

a. “Apakah terdapat hubungan antara 

Self Effikasi dengan Stres Akademik 

pada Pembelajaran Daring Di 

Kalangan Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UPI YAI              Angkatan 2019?”  

b. “Apakah terdapat hubungan antara 

Dukungan Sosial dengan Stres 

Akademik pada Pembelajaran Daring 

Di Kalangan Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UPI YAI Angkatan 2019?” 

c. “Apakah terdapat hubungan antara 

Self Effikasi dan Dukungan Sosial 

dengan Stres Akademik pada 

Pembelajaran Daring Di Kalangan 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UPI 

YAI Angkatan 2019?” 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

Hubungan antara self effikasi dan 

dukungan sosial dengan stress 

akademik pada pembelajaran daring di 

kalangan Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UPI YAI Angkatan 2019. 

 

2. METODOLOGI 

           

Definisi Konseptual 

Stress akademik merupakan respon 

terhadap tekanan yang akan dihadapi oleh 

individu dari tuntutan-tuntutannya sebagai 

peserta didik selama mengikuti kegiatan 

akademik di perguruan tinggi.  

Self Effikasi adalah Keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan yang 

dimiliki dalam menyelesaikan tugas. 

Dukungan Sosial adalah tindakan 

untuk membantu individu baik berupa 

bantuan verbal maupun non verbal pada 

individu yang sedang mengalami 

permasalahan dalam hidup. 

Populasi dan Sampel       

Dalam   penelitian   ini   yang   

menjadi populasi  penelitian  adalah  

mahasiswa Fakultas Psikologi UPI YAI 

angkatan 2019. Berdasarkan  table 

Krejcie-Morgan   sampel   penelitian   

yang akan  diambil  sebanyak  136 

mahasiswa.  Teknik pengambilan   sampel   

yang   digunakan dalam  penelitian  ini  

adalah Convience Sampling. 

 

Metodologi Pengumpulan Data 

          Metode  pengumpulan  data  yang 

digunakan   adalah   skala   psikologi   

yang disusun  berdasarkan  skala  Likert  

dengan membagi  lima  kategori  pilihan  

jawaban, yaitu:   Sangat   Sesuai   (SS),   

Sesuai   (S), Netral (N), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak  Sesuai  (STS).  

Skala  ini  terdiri  dari beberapa 

pertanyaan favorable dan unfavorable. 
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Dari  hasil try  out  diperoleh  hasil 

pada skala stres akademik terdapat 46 

item valid dan 2 item gugur, skala self 

effikasi terdapat 17 item valid dan 7 item 

gugur, serta pada skala dukungan sosial 

terdapat 29 item valid dan 3 item gugur.  

 

Metode Analisis Data 

Metode   yang   digunakan   untuk 

menguji  hipotesis  dan  menganalisis  

data dalam   penelitian   ini   adalah 

Bivariate Correlation  dan Multivariate 

Correlation dengan teknik    

komputerisasi    dengan menggunakan  

program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 22.0 for Windows. 

 

 

3. LANDASAN TEORI 

 

Stress Akademik 

Stress akademik adalah stress yang 

berkaitan dengan kegiatan pendidikan 

yang terjadi terhadap seseorang pada masa 

pendidikan dan disebabkan oleh 

banyaknya tuntutan yang harus dijalankan 

pada masa pendidikan itu berlangsung 

(Weidner, Kohlmann, Doutzauer, dan 

Buerns, 1996).  

Wilks (2008) mendefinisikan stress 

akademik sebagai hasil dari kombinasi 

antara tuntutan akademis yang tinggi 

dengan kemampuan menyesuaikan diri 

individu yang rendah. 

(Govaerts dan Gregoire, 2004) Stress 

akademik merupakan kondisi individu 

yang mengalami tekanan yang bersumber 

dari persepsi dan penilaian mahasiswa 

tentang stresor akademik. 

 

Self Effikasi 

Bandura (1997) mendefinisikan self 

effikasi sebagai kepercayaan pada 

kemampuan individu dalam mengatur 

serta melaksanakan suatu tindakan yang 

diperlukan dalam rangka mencapai hasil 

yang diinginkan. 

Baron dan Byne (1997) 

mendefinisikan self effikasi sebagai 

penilaian atas kemampuanya serta 

kompetensinya dalam melakukan suatu 

tugas dan mencapai suatu tujuan. 

Dukungan Sosial 

Rook (dalam Smet,B.,1994, p.134) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai 

salah satu di antara fungsi pertalian 

(ikatan) sosial yang menggambarkan 

tingkat dan kualitas umum dari hubungan 

interpersonal yang akan melindungi 

orang-orang terhadap konsekuensi 

negative dan stress. 

Gottlieb (dalam Smet,B.,1994, 

p.135) menyatakan dukungan sosial 

terdiri dari informasi atau nasihat verbal 

maupun non verbal, bantuan nyata atau 

tindakan yang didapat karena kehadiran 

orang lain dan mempunyai manfaat 

emosional atau efek perilaku bagi pihak 

penerima. 

 

Hipotesis 

H1  :   Ada   hubungan   antara self effikasi 

dengan  stres  akademik  pada  mahasiswa 

Fakultas Psikologi UPI YAI 

 H2  :  Ada  hubungan  antara  dukungan 

sosial dengan  stres  akademik  pada  pada  

mahasiswa  Fakultas Psikologi UPI YAI 

H3  :  Ada  hubungan  antara self effikasi 

dan dukungan sosial dengan  stres  

akademik  pada mahasiswa pada  

mahasiswa Fakultas Psikologi UPI YAI 

         

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis pertama di uji dengan 

metode antara Bivariate Correlation 

dengan koefisien bivariate antara variabel 

Self Effikasi dengan Stress Akademik 

adalah R = 0.851 dan p = 0.000 < 0.05, 

maka ada hubungan yang signifikan 

dengan arah korelasi positif antara self 

effikasi dengan stress akademik. Sehingga 
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dapat disimpulkan, Semakin tinggi self 

effikasi maka semakin tinggi pula stress 

akademik pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UPI YAI angkatan 2019 

Demikian sebaliknya, semakin rendah self 

effikasi maka                 semakin rendah 

pula stress akademik. Hal ini sesuai 

dengan hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia dan Nashori (2021) 

bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara self effikasi dengan stress 

akademik. Terdapat banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi stress akademik 

antara lain adalah kondisi individu yang 

jauh dari orang tua, berubahnya ritme atau 

gaya belajar dari masa sekolah menengah 

atas menuju perguruan tinggi.  

Hasil hipotesis kedua melalui metode 

Bivariate Correlation dengan koefisien 

korelasi antara Dukungan Sosial dengan 

Stress Akademik adalah r = 0.871 dan p = 

0.000 < 0.05, maka ada hubungan yang 

signifikan dengan arah korelasi positif  

antara dukungan sosial dengan stress 

akademik pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UPI YAI angkatan 2019. 

Semakin tinggi dukungan sosial maka 

semakin tinggi stress akademik pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UPI YAI 

angkatan 2019. Demikian sebaliknya, 

semakin rendah dukungan sosial maka 

semakin rendah stress akademik pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UPI Y.A.I 

angkatan 2019. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Wahyu Utami (2018, p.203) 

menyatakan bahwa dukungan sosial 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap stress akademik. 

Pendapat ini di dukung oleh Taylor (2003) 

dukungan sosial sangat dibutuhkan bagi 

mahasiswa yang mengalami stres 

akademik akibat pembelajaran daring 

untuk menurunkan tingkatan 

meningkatkan produktivitas, serta 

mengurangi stress dan tekanan. 

Pada hasil Uji Hipotesis ke tiga 

menggunakan uji analisis dengan metode 

analisis regresi ganda antara variabel self 

effikasi dan dukungan sosial dengan stress 

akademik  diperoleh koefisien korelasi R 

sebesar 0.898, R square sebesar 0.807 p = 

0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara self effikasi dan 

dukungan sosial dengan stress akademik 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi UPI 

YAI angkatan 2019. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Korelasi 

Bivariate 

 

Variabel    

Self Effikasi 

dengan 

Stress 

Akademik 

Rx1y = 

0,851deng

an P = 

0,000 

(p<0,05) 

 

Ha1: 

diterima 

 

Dukungan 

Sosial 

dengan 

Stress 

Akademik 

 

Rx2y= 

0,871 

dengan p = 

0,000 

(p<0,05) 

 

Ha2: 

diterima 

 

Regresi 

Ganda Self 

Effikasi dan 

dukungan 

sosial 

dengan stress 

akademik 

 

R= 0,898 

R2=0,807  

dengan p < 

0,05. 

 

Ha3: 

diterima 

 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui 

kontribusi self effkasi dan dukungan sosial 

dengan stress akademik dapat diperoleh 

melalui uji analisis dengan metode 

Multivariate Stepwise menggunakan 

aplikasi statistik SPSS 22.0 for windows. 

Dari hasil analisis diperoleh R square                    

sebesar 0.807 yang berarti bahwa self 

effikasi dan dukungan sosial memberikan 

sumbangan sebesar 80,7% terhadap stress 
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akademik, selebihnya sebesar 100% - 

80,7% = 19,3% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis 

Multivariate Stepwise 

 

Sumbangan 

 

Enter 

 

Stepwise 

 

Self effikasi 

dan 

dukungan 

sosial 

dengan 

stress 

akademik 

 

0,807% 

x 100% 

= 

80,7% 

 

Skala Self 

effikasi = 

0,048 x 

100% = 

48% 

 

  Skala 

Dukungan 

sosial = 0,75 

x 100% = 

75,9% 

 

 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara self 

effikasi dan dukungan sosial dengan stress 

akademik pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UPI YAI angkatan 2019. 

Bagi penelitian selanjutnya, 

diharapkan agar mempertimbangkan 

faktor-faktor pada variabel lain yang 

memiliki kontribusi lebih besar terhadap 

variabel stress akademik, misalnya 

variabel kepribadian hardiness, motivasi, 

pendidikan, dan melakukan wawancara 

yang lebih mendalam pada proses 

pengumpulan data sehingga dapat 

menggali informasi yang lengkap 

mengenai masalah penelitian. Selain itu, 

dapat memilih lokasi penelitian yang 

berbeda agar didapatkan populasi dan 

sampel yang lebih bervariasi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

mahasiswa Fakultas Psikologi UPI YAI 

Angkatan 2019 memiliki dukungan sosial 

dan stress akademik yang tinggi. Oleh 

karena itu, disarankan kepada para 

mahasiswa khususnya bagi mahasiswa 

Fakultas Psikologi UPI YAI dapat 

meningkatkan self effikasi agar tidak 

kesulitan dalam mengetahui perasaan diri 

sendiri dan orang lain serta mampu mampu 

mencari solusi dari setiap permasalahan. 

Selain itu, hal penting lainnya yaitu 

dukungan sosial juga tetap dipertahankan 

dalam pemberian dukungan sosial baik 

dari keluarga, teman dan orang terdekat 

mahasiswa agar mahasiswa mampu 

menghadapi kesulitan dan tekanan 

akademik di masa pandemi Covid-19. 

Dengan demikian, kecenderungan 

terjalinnya stress akademik pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UPI YAI 

Angkatan 2019 akan dapat meningkat. 
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